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Menanti Data Inflasi, 
Apakah Emas Tembus 

2700?   



Saham Asia melemah tajam pada hari Senin yang disponsori 
oleh penurunan saham Australia dan Hong Kong karena investor 
menilai kembali kemungkinan pemangkasan suku bunga AS 
menyusul data penggajian yang lebih kuat dari perkiraan yang 
dirilis minggu lalu.

Pasar saham di Jepang tutup karena hari libur, yang menyebabkan 
volume perdagangan menurun.

Harga indeks saham berjangka AS sebagian besar stabil dalam 
perdagangan Asia, sementara investor menunggu data inflasi 
penting yang akan dirilis akhir minggu ini.

Dolar AS mengawali minggu ini dengan catatan yang kuat pada 
hari Senin, membuat mata uang lainnya melemah mendekati 
level terendah dalam beberapa tahun setelah laporan pekerjaan 
AS yang menggemparkan yang menggarisbawahi kinerja 
ekonomi terbesar di dunia tersebut dibandingkan dengan 
negara-negara lain di dunia.

Euro dan Dolar Selandia Baru tertahan mendekati level terendah 
lebih dari dua tahun di $1,0242 dan $0,5565, masing-masing, di 
awal sesi Asia. Perdagangan menipis karena pasar Jepang tutup 
untuk liburan.

Dolar Australia berjuang untuk menjauh dari level terendahnya 
dalam lebih dari empat tahun di $0,6139. Terakhir diperdagangkan 
0,1% lebih tinggi di $0,6153.



Harga emas hampir datar pada hari Senin karena laporan 
pekerjaan AS yang lebih kuat dari perkiraan memperkuat sikap 
hati-hati Federal Reserve terhadap pemotongan suku bunga, 
sementara ketidakpastian seputar kebijakan pemerintahan 
Trump yang akan datang terus memicu permintaan safe haven.

Harga emas spot bertahan pada $2.689,09 per ons, mendekati 
level tertinggi satu bulan yang dicapai pada hari Jumat. Harga 
emas berjangka AS naik 0,2% menjadi $2.719,50.

Harga minyak memperpanjang penguatannya  untuk hari ketiga 
pada hari Senin, dengan Brent naik di atas $81 per barel ke level 
tertinggi dalam lebih dari empat bulan, karena sanksi AS yang 
lebih luas diperkirakan akan memengaruhi ekspor minyak 
mentah Rusia ke pembeli utama China dan India.

Harga minyak mentah West Texas Intermediate AS naik $1,53, atau 
2% menjadi $78,10 per barel setelah menyentuh level tertinggi 
$78,39, level tertinggi sejak 8 Oktober.

Indeks dolar bertahan di sekitar 109,6 setelah mencapai titik 
tertinggi dua tahun pada sesi sebelumnya, didukung oleh 
laporan pekerjaan AS yang lebih kuat dari perkiraan yang 
mendorong pasar untuk mengurangi taruhan pada pemotongan 
suku bunga Federal Reserve lebih lanjut tahun ini. Ke depannya, 
investor berfokus pada data inflasi AS minggu ini dan komentar 
baru dari pejabat Federal Reserve untuk sinyal lebih lanjut tentang 
jalur kebijakan bank sentral.



0.91251

0.91700

Support

0.91988Resistance

Mata uang USD/CHF mendapatkan 
traksi ke sekitar 0,9115 pada hari 
Kamis, didukung oleh Dolar AS (USD) 
yang lebih kuat. Sikap hati-hati 
Federal Reserve (The Fed) dan data 
ekonomi AS yang solid mendukung 
pasangan mata uang ini. Pedagang 
akan memantau komentar The Fed 
pada hari Kamis untuk lebih banyak 
isyarat tentang prospek suku bunga 
AS tahun ini.

0.91400 0.92350

BUY Stop Loss Take Profit

CHF - SECO Consumer Climate

15:00 WIB

Fcast: -38 Last: -37



     1.01995

1.02150

Support

     1.02992Resistance

EUR/USD tetap tertekan selama 
lima sesi berturut-turut, bertahan di 
sekitar 1,0240 selama jam 
perdagangan Asia. Mata uang ini 
menghadapi tantangan karena Dolar 
AS (USD) menguat setelah 
pertumbuhan lapangan kerja yang 
lebih kuat dari prakiraan di Amerika 
Serikat (AS) untuk bulan Desember.

1.02500 1.01400

SELL Stop Loss Take Profit

EUR - German Current Account Balance n.s.a (Nov) 

20:00 WIB

Fcast: N/A Last: 12.5B



1.21581

1.21400

Support

1.22887Resistance

Mata uang GBP/USD namun demikian, 
Relative Strength Index (RSI) yang sedikit 
jenuh jual pada grafik harian berkonsolidasi 
moderat sebelum memposisikan diri untuk 
penurunan berikutnya. Meskipun demikian, 
pasangan mata uang GBP/USD tampaknya 
berisiko melemah lebih lanjut yang 
mengarah untuk menguji level di bawah 
1,2100, atau level swing low November 
2023, dengan tidak adanya data ekonomi 
yang relevan dari Inggris atau AS.

1.21800 1.20400

SELL Stop Loss Take Profit

USD - CB Employment Trends Index (Dec)

22:00 WIB

Fcast: N/A Last: 109.55



74.45

77.85

Support

78.23Resistance

Berdasarkan grafik H4 dari kombinasi 
candlestick dan indikator Moving 
Average yang terbentuk menunjukan 
bahwa Trend Bullish masih 
mendominasi pada WTI. Lalu 
proyeksi harga untuk hari ini WTI 
berpotensi naik sampai dengan 74.7 
namun jika harga gagal naik dan 
Reversal maka penurunannya bisa 
sampai dengan 72.7 untuk target 
terdekatnya.

76.35 81.85

BUY Stop Loss Take Profit



2670.23

2680.00

Support

2704.12Resistance

Ini adalah waktu yang penting untuk Bullion saat 
aksi harga mengetuk batas atas formasi grafik 
pada hari Jumat. Laporan ketenagakerjaan AS 
bertindak sebagai katalis dan dapat mendorong 
aksi harga di atas zona resistance, ke $2.700. 
Penolakan akan berarti pergerakan ke bawah, 
dengan $2.614 mungkin kembali berperan.  Di sisi 
bawah, SMA 55−hari di $2.653 bertindak sebagai 
support pertama Simple Moving Average (SMA) 
100−hari di $2.633 adalah yang berikutnya. Di sisi 
atas, garis tren menurun dalam formasi di $2.682 
adalah level sisi atas besar pertama yang harus 
diperhatikan. Setelah melewatinya, $2.708 adalah 
level penting berikutnya yang harus diperhatikan.

2670.00 2705.00

BUY Stop Loss Take Profit

USD - NY Fed  1−Year Consumer Infl.Expc (Dec)

23:00 WIB

Fcast: N/A Last: 3.0%




